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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

mpulan

e Induk sapi bunting trimester akhir yang divaksin dengan vaksin

Escherichia coli polivalen mampu memproduksi antibodi spesifik terhadap

@ E. coli K99 di dalam kolostrum,
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o Antibodi spesifik dapat dideteksi di dalam kolostrum hasil pemerahan ke-1
sampai dengan ke-9,

o Konsentrasi 1gG total dalam kolostrum hasil pemerahan ke-1 sampai dengan
ke-3 berkisar antara 1.054-1.129 ug/100pl.

ran

e Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah sampel kolostrum yang lebih
banyak untuk mendapatkan data yang lebih akurat,

e Penggunaan vaksin E. coli polivalen pada induk buting sebagai alternatif
pencegahan kolibasilosis,

e Perlu adanya sosialisasi kepada peternak untuk memberikan kolostrum pada

neonatus.



